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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik curah hujan di Pulau 
Kalimantan selama fase El-Niño dan IOD Positif dengan metode komposit. Data 
yang digunakan berupa data reanalysis ERA5 untuk periode 1985-2023. Analisis 
dilakukan menggunakan Python dalam software Jupyter Notebook untuk 
menghasilkan visualisasi pola curah hujan pada empat musim (DJF, MAM, JJA, 
dan SON). Penelitian ini dilakukan di laboratorium Pendidikan Fisika Universitas 
Sriwijaya. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan data sekunder.  Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 
curah hujan total berbasis satelit yang bersumber dari website Climate Data Store. 
Data tersebut berupa data ERA5 curah hujan total perbulan yang berada di Pulau 
Kalimantan selama kurun waktu 38 Tahun (1985-2023). Hasil Penelitian 
menunjukkan bahwa El-Niño cenderung mengurangi intensitas curah hujan di 
seluruh wilayah Kalimantan, terutama selama musim JJA. Sementara itu, IOD 
Positif memperkuat pola kekeringan di bagian selatan dan tengah Kalimantan. 
Dampak gabungan El-Niño dan IOD Positif menyebabkan penurunan curah hujan 
yang signifikan, terutama pada musim kemarau. Penelitian ini memberikan 
wawasan penting untuk mitigasi risiko hidrometeorologi di Kalimantan. 

Kata Kunci: Curah Hujan, El-Niño, IOD Positif, Komposit, Kalimantan 
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ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the characteristics of rainfall in Kalimantan Island 
during the El-Niño and Positive IOD phases using the composite method. The data 
used are reanalysis data from ERA5 for the period 1985–2023. The analysis was 
conducted using Python within the Jupyter Notebook software to produce 
visualizations of rainfall patterns across four seasons (DJF, MAM, JJA, and SON). 
The study was carried out in the Physics Education Laboratory at Sriwijaya 
University. This research employed a quantitative approach using secondary data. 
The rainfall data utilized in this study were satellite-based total rainfall data 
sourced from the Climate Data Store website. Specifically, the data comprised 
monthly total rainfall from ERA5 for Kalimantan Island over a 38-year period 
(1985–2023). The results of the study indicate that El-Niño tends to reduce rainfall 
intensity across Kalimantan, particularly during the JJA season. Meanwhile, 
Positive IOD amplifies drought patterns in the southern and central regions of 
Kalimantan. The combined impact of El-Niño and Positive IOD significantly 
decreases rainfall, especially during the dry season. This study provides valuable 
insights for mitigating hydrometeorological risks in Kalimantan. 

Keywords: Rainfall, El-Niño, Positive  IOD, Composite, Kalimantan
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Kalimantan merupakan salah satu pulau terbesar di Indonesia. 

Kalimantan menjadi pulau ketiga terbesar di dunia setelah Greenland dan 

Papua Nugini dengan luas 743.330 kilometer persegi (Mantili dkk., 2022; 

Adawiyah & Muchamad, 2023). Pulau yang juga dikenal dengan nama 

Borneo ini terkenal akan hutan yang besar, bentang alamnya yang 

hijau, serta hutan yang kaya akan hujan tropis menjadikan pulau ini sebagai 

salah satu paru-paru dunia (Majid dkk., 2022; Lesmana, 2022). Topografi 

yang sangat beragam meliputi hutan hujan tropis, dataran rendah, 

pegunungan, dan jaringan sungai yang luas, menjadikan Kalimantan 

memainkan peran penting dalam keseimbangan ekosistem regional dan global 

(Stocks, 2023). Keanekaragaman ini juga mempengaruhi pola curah hujan di 

berbagai wilayah pulau. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Nadzirah dkk., (2020), curah hujan yang lebih tinggi terjadi di daerah 

pegunungan dan dataran tinggi dibandingkan dengan daerah dataran rendah 

dan pesisir. Sungai-sungai besar seperti Sungai Kapuas dan Sungai Mahakam 

juga turut berperan dalam distribusi curah hujan dan dinamika hidrologi di 

Kalimantan (Firmansyah dkk., 2021). 

Curah hujan di Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor klimatologis 

global dan lokal. Salah satu fenomena cuaca yang mempengaruhi kondisi 

curah hujan adalah ENSO (Ariska, dkk., 2022). El-Niño Southern Oscillation 

(ENSO) adalah  fenomena  yang terjadi karena perbedaan suhu permukaan di 

wilayah Samudera Pasifik sekitar garis khatulistiwa (Butona dkk., 2023). 

ENSO terdiri dari dua fase, yaitu fase panas saat terjadi El-Niño dan fase 

dingin saat terjadi La-Niña (Ariska, Akhsan, dkk., 2022). Selain faktor global, 

kondisi lokal seperti topografi, vegetasi, dan perubahan penggunaan lahan 

juga mempengaruhi pola curah hujan di berbagai daerah di Indonesia.  
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Topografi yang beragam, iklim tropis, dan perubahan penggunaan lahan 

menjadikan Kalimantan rentan terhadap berbagai bencana hidrometeorologi 

seperti banjir, tanah longsor, dan kebakaran hutan. Banjir sering terjadi di 

dataran rendah selama musim hujan akibat curah hujan yang sangat tinggi 

(Imaniyati, 2022), sementara tanah longsor sering melanda daerah 

pegunungan akibat curah hujan intens dan kondisi tanah yang tidak stabil 

(Agusman dkk., 2023).  Di sisi lain, kebakaran hutan menjadi ancaman serius 

pada musim kemarau, terutama saat fenomena El-Niño yang memicu 

kekeringan, kerusakan ekosistem, dan polusi udara yang signifikan (Tien 

dkk., 2024).  

Peristiwa El-Niño dapat menciptakan kekeringan yang lebih parah, 

sehingga meningkatkan risiko terjadinya kebakaran (Pereira dkk., 2022). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Akhsan dkk., (2023) mengenai 

dinamika curah hujan ekstrem dan dampaknya terhadap kebakaran hutan dan 

lahan di Pesisir Timur Sumatera menunjukkan bahwa variabilitas curah hujan 

akibat ENSO dan IOD juga dapat memperpanjang musim kemarau dan 

memperpendek musim hujan, yang berkontribusi pada kondisi kering yang 

mendukung terjadinya kebakaran hutan dan lahan. Selain itu, variabilitas 

iklim global seperti ENSO dan IOD juga diketahui memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pola curah hujan di Indonesia, termasuk di Kalimantan 

(Putra dkk., 2020).  

Peristiwa El-Niño memiliki dampak yang signifikan terhadap kondisi 

iklim dan lingkungan di Pulau Kalimantan. Penelitian menunjukkan bahwa 

fenomena ini berkontribusi terhadap peningkatan frekuensi dan intensitas 

kebakaran hutan, yang sering kali terjadi selama periode kekeringan yang 

parah. Penelitian oleh Sidauruk dkk., (2023) mengidentifikasi bahwa 

fenomena El-Niño dapat menyebabkan penurunan curah hujan selama musim 

kering di Kalimantan, terutama saat El-Niño sangat kuat yang berpotensi 

meningkatkan risiko kebakaran hutan di wilayah tersebut. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Zahra, (2023) menyoroti bahwa kejadian El-Niño 
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menyebabkan periode kekeringan yang berkepanjangan di Indonesia, 

termasuk Kalimantan, yang berujung pada kebakaran hutan besar-besaran 

pada tahun 2015. Kebakaran ini tidak hanya mengakibatkan kerugian 

ekonomi yang besar, tetapi juga berdampak negatif pada kesehatan 

masyarakat dan kualitas udara di wilayah tersebut. 

Selain itu, penelitian oleh Kurniadi dkk., (2021) menunjukkan bahwa El-

Niño dan Indian Ocean Dipole (IOD) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap curah hujan ekstrem di Indonesia, termasuk Kalimantan. Penurunan 

curah hujan yang drastis selama fase El-Niño dapat mengakibatkan 

kekeringan yang berkepanjangan, yang berdampak pada sektor pertanian dan 

ketahanan pangan. Hal ini sejalan dengan temuan oleh (Harini dkk., 2023) 

yang mencatat bahwa perubahan pola curah hujan akibat El-Niño dapat 

mengancam ketersediaan pangan di Kalimantan Utara, di mana 

ketergantungan masyarakat terhadap pertanian sangat tinggi.  

Dampak sosial ekonomi dari El-Niño juga menjadi perhatian utama. 

Penelitian oleh Rahma & Ludwig, (2024) menekankan perlunya adaptasi 

iklim untuk meningkatkan kapasitas petani dalam menghadapi ketidakpastian 

produksi padi yang disebabkan oleh perubahan iklim, termasuk dampak dari 

El-Niño. Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa 

El-Niño memiliki dampak yang luas dan kompleks di Pulau Kalimantan, 

mempengaruhi aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi.  

Meskipun penelitian tentang curah hujan di Pulau Kalimantan telah 

dilakukan sebelumnya, penelitian ini memiliki keunggulan karena 

menggunakan data terbaru dari tahun 1985 hingga 2023.  Selain itu, penelitian 

ini memanfaatkan Jupyter Notebook untuk memvisualisasikan karakteristik 

curah hujan di Kalimantan secara lebih detail. Penelitian ini juga 

menggunakan metode komposit, yang belum pernah diterapkan sebelumnya 

untuk studi curah hujan di Kalimantan. Dengan memanfaatkan data dan 

teknologi terbaru, penelitian ini diharapkan bisa memberikan pemahaman 
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yang lebih mendalam dan akurat tentang pola curah hujan di Kalimantan 

selama fase El-Niño dan IOD positif. 

Pemahaman yang mendalam tentang fenomena ini sangat penting untuk 

mitigasi dan adaptasi terhadap bencana hidrometeorologi. Penelitian yang 

mendalam tentang pola curah hujan dapat membantu dalam perencanaan dan 

pengelolaan risiko bencana seperti banjir dan kekeringan, yang sering kali 

merusak infrastruktur dan mengancam kehidupan masyarakat. Dengan 

demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik curah 

hujan di Pulau Kalimantan pada fase El-Niño dan IOD positif menggunakan 

metode komposit, sehingga dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi 

upaya mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim di wilayah ini. 

Selain itu, penelitian ini sejalan dengan konsep-konsep yang diajarkan di 

Fisika Komputasi, seperti penggunaan komputer untuk menghitung, 

memodelkan, dan menganalisis data besar. Dengan mempelajari penelitian 

ini, mahasiswa bisa melihat langsung bagaimana teori fisika dan komputasi 

diterapkan untuk memecahkan masalah nyata, seperti memahami pola curah 

hujan dan dampaknya pada lingkungan. Sehingga, penelitian ini memberikan 

contoh praktis bagaimana Fisika Komputasi dapat digunakan dalam studi 

lingkungan. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut diidentifikasi beberapa permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik curah hujan di Pulau Kalimantan? 

2. Bagaimana dampak El-Niño dan IOD Positif terhadap pola curah hujan 

di Pulau Kalimantan? 

 
1.3 Batasan Masalah 

1. Data yang dipakai adalah data Satelit ERA5 yang terletak di Pulau 

Kalimantan. 

2. Data yang diambil meliputi data Curah Hujan Monthly Reanalysis. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menganalisis karakteristik curah hujan di Pulau Kalimantan 

2. Menganalisis dampak El-Niño dan IOD Positif terhadap pola curah hujan 

di Pulau Kalimantan 

  
1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dalam 

mengajarkan materi terkait cuaca, iklim, dan dampaknya terhadap 

kehidupan. 

2. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan yang lebih 

dalam tentang karakteristik curah hujan di Pulau Kalimantan dan 

mengembangkan keterampilan komputasi, terutama dalam menggunakan 

metode komposit untuk menganalisis pola curah hujan. 

3. Bagi Pembelajaran Fisika, dapat digunakan sebagai sumber informasi 

dalam pembelajaran mata kuliah Fisika Komputasi, seperti penerapan 

konsep fisika dalam analisis data cuaca menggunakan metode komposit. 

 
1.6 Kerangka Pikir Penelitian 

Untuk memahami karakteristik curah hujan di Pulau Kalimantan selama 

periode 1985-2023, diperlukan beberapa tahapan. Tahapan penelitian tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 
Gambar 1.1 Kerangka Berpikir Penelitian 
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